ABSTRAK

PENGARUH PUPUK UREA TERHADAP HASIL TANAMAN JAGUNG
YANG DITUMPANGSARIKAN DENGAN KACANG TANAH

Oleh

Af Idatim Masruroh

Penelitian bertujuan mengetahui (1) hasil tanaman yang lebih tinggi antara
tanaman yang ditumpangsarikan dengan tanaman monokultur; dan (2)
menentukan dosis pupuk Urea yang optimum untuk tumpangsari jagung dengan
kacang tanah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2014
di Lapang Terpadu dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.Rancangan yang digunakan adalah rancangan kelompok teracak
sempurna (RKTS) dengan sembilan perlakuan yaitu monokultur jagung (P1)
dengan jarak tanam 20 x 75 cm, monokultur kacang tanah (P2) dengan jarak
tanam 20 x 37,5 cm, tumpangsari jagung dengan kacang tanah pada dosis urea
untuk tanaman jagung 0 (P3), 50 (P4), 100 (P5), 150 (P6), 200 (P7), 250 (P8) dan
300 (P9) kg/ha. Perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji ortogonal pada taraf o
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil tanaman monokultur lebih
tinggi daripada hasil tanaman tumpangsari. Rata-rata hasil tanaman jagung yang
ditanam secara tumpangsari yaitu 1,69 t/ha dan tanaman kacang tanah yang

ditumpangsarikan rata-ratanya yaitu 0,42 t/ha,
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tanaman jagung yang ditanam secara monokultur hasilnya 2,61 t/ha dan hasil
kacang tanah yang ditanam monokultur yaitu 1,07 t/ha. Hasil tumpangsari
tertinggi yaitu pada pemupukan urea 300 kg/ha dengan hasil jagung 2,57 t/ha dan
kacang tanah 0,46 t/ha, (2) belum diperoleh dosis pupuk urea yang optimum untuk

jagung yang ditumpangsarikan dengan kacang tanah.
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